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ABSTRACT 
 

The study entitled Director and Producer Lawsuit Against the Making of 
"Soekarno" Film Screenplay Scripts That Are Not In Accordance With Manuscripts 
Viewed From The Copyright Act. With the issue of how the accountability of HB as 
director and RJP as Soekarno's Film Producer to RAC as a source of information 
for making screenplay scripts produced is not in accordance with the script in 
terms of Law No. 28 of 2014 concerning Copyright. 

And how is the legal protection of the RAC as the script maker for the 
Soekarno screenplay produced not in accordance with the script. The study uses the 
Normative Juridical method by using the relevant statutory approach and the 
approach of the elements, norms and opinions of experts. 

Based on the results of the study, it can be concluded as follows: RAC as the 
creator of the Soekarno film script has the rights in Soekarno's film. RAC's rights 
and obligations due to the cooperation agreement between RAC as the creator of 
the Bung Karno manuscript with HB as the director and RJP as the Film Producer. 
The RAC right, namely obtaining legal protection as a film person. Actions HB and 
RJP as the director and producer of the film Soekarno have fulfilled all elements of 
unlawful acts as stipulated in Article 1365 BW. 

Losses incurred on the basis of unlawful acts in the form of costs, losses and 
interest in accordance with the provisions of Article 1246 BW. RAC who feel 
disadvantaged over copyright infringement on Soekarno's script by HB and RJP 
can make a claim for compensation for this. The lawsuit to the Commercial Court 
based on breach of contract (breach of contract) is intended to sue for damages 
suffered by the creator of the Script, namely the RAC. Claims for breach of contract 
(breach of contract) as stipulated in Article 1243 BW, are submitted by the creator 
of the manuscript, namely RAC to the Commercial Court or Intellectual Property 
Mediation and Arbitration Board in accordance with the provisions of Article 95 
paragraph (1) and (2) Copyright Law and Article 99 paragraph (1) Copyright Law. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul Tanggung Gugat Sutradara Dan Produser Terhadap 
Pembuatan 
Ditinjau Dari Undang-Undang Hak Cipta. Dengan permasalahan bagaimana 
tanggung gugat HB selaku sutradara dan RJP selaku Produser Film Soekarno 
terhadap RAC sebagai sumber informasi pembuatan script skenario film yang 
diproduksi tidak sesuai dengan naskah ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.  

Dan bagaimana perlindungan hukum RAC sebagai pembuat naskah script 
skenario film Soekarno yang diproduksi tidak sesuai dengan naskah. Penelitian 
menggunakan metode Yuridis Normatif dengan menggunakan pendekatan 
peraturan perundang-undangan yang terkait dan pendekatan unsur-unsur, norma-
norma serta pendapat para ahli. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: RAC 
selaku pencipta naskah film Soekarno tersebut memiliki hak dalam film Soekarno. 
Hak dan kewajiban RAC karena adanya perjanjian kerjasama antara RAC selaku 
pencipta naskah Bung Karno dengan HB selaku sutradara dan RJP selaku Produser 
Film. Hak RAC yaitu memperoleh perlindungan hukum sebagai insan perfilman 
Perbuatan HB dan RJP selaku sutradara dan Produser film Soekarno telah 
memenuhi keseluruhan unsur perbuatan melanggar hukum sebagaimana ketentuan 
Pasal 1365 BW.  

Kerugian yang timbul atas dasar perbuatan melanggar hukum bentuknya 
berupa biaya, rugi dan bunga sesuai dengan ketentuan Pasal 1246 BW. RAC yang 
merasa dirugikan atas pelanggaran hak cipta atas naskah film Soekarno oleh HB 
dan RJP dapat melakukan gugatan ganti rugi atas hal tersebut. Gugatan ke 
Pengadilan Niaga atas dasar perbuatan ingkar janji (wanprestasi) ditujukan untuk 
menuntut ganti rugi yang dialami oleh pencipta Naskah yaitu RAC. Gugatan 
perbuatan ingkar janji (wanprestasi) sebagaimana ketentuan Pasal 1243 BW, 
diajukan pencipta naskah yaitu RAC kepada Pengadilan Niaga atau Badan Mediasi 
dan Arbitrase Hak Kekayaan Intelektual sesuai dengan ketentuan Pasal 95 ayat (1) 
dan (2) UUHC dan Pasal 99 ayat (1) UUHC. 
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